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LATAR BELAKANG

Literasi telah menjadi isu yang tengah dibicarakan. Mulai dari yang bergelut dalam
bidang literasi, sampai yang secara konsep kurang paham literasi, mulai dari ilmuwan sampai
ke para siswa di sekolah. Keyakinan bahwa masa depan bangsa dititipkan lewat kemampuan
literasi anak negeri, membuat dunia pendidikan berkomitmen mengembangkan kegiatan
literasi. Pemerintah sudah menerapkan gerakan literasi dalam proses pembelajaran di
sekolah. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dikembangkan berdasarkan Permendikbud Nomor
21 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Gerakan literasi sekolah bertujuan
membiasakan siswa untuk membaca dan menulis guna menumbuhkan budi pekerti. Dalam
jangka panjang, diharapkan dapat menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan literasi
tinggi. Yaitu mampu mengakses, memahami,dan menggunakan informasi dengan cerdas.

Berdasarkan Permendikbud No. 23 Tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti
dimana salah satunya adalah menumbuhkan budaya literasi di sekolah. Ada 3 tahapan dari
budaya literasi di sekolah yaitu tahap pembiasaan, pengembangan dan pembelajaran
(Retnaningdyah, 2016). Tujuannya adalah mengembangkan kemampuan siswa berpikir
kritis, siswa mampu mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif, siswa mampu
mengembangkan kemampuan memahami teks dan mengaitkannya dengan pengalaman
pribadi. Kegiatan literasi memang merujuk pada kemampuan dasar seseorang dalam
membaca dan menulis. Sehingga selama ini, strategi yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan tersebut adalah menumbuhkan minat membaca dan menulis. Davis (dalam
Ainin Amariana, 2012: 9) menyatakan bahwa peran orang tua adalah sebuah partisipasi
mental yang disertai dengan kontribusi dan tanggung jawab.

Orang tua memegang peranan penting dalam kegiatan literasi terutama terhadap anak,
karena secara umum orang tua mengambil peran strategis dalam perkembangan dan
pendidikan anak. Literasi fisik adalah motivasi, kepercayaan diri, kompetensi fisik,

pengetahuan, dan pemahaman untuk menghargai dan bertanggung jawab atas keterlibatan




dalam aktivitas fisik seumur hidup. “(The International Physical Literacy Association, May
2014). Literasi fisik merupakan konsep yang relatif baru berkembang di dunia internasional
sebagai suatu sasaran yang harus dicapai dari aktifitas jasmani, baik di sekolah, di rumah,
dan di masyarakat. Oleh sebagian pakar bahwa literasi fisik ini disamakan dengan konsep
“terdidik secara jasmani”.

Kurikulum Pendidikan Taman Kanak-kanak meliputi enam aspek perkembangan
yakni moral dan nilai-nilai agama, sosial - emosional dan kemandirian, kemampuan
berbahasa, kognitif, fisik/motorik dan seni. Taman kanak-kanak merupakan salah satu bentuk
program pendidikan anak usia dini. TK bukanlah jenjang pendidikan wajib diikuti, namun
memberikan manfaat bagi penyiapan anak untuk masuk SD. Anak didik TK biasanya
mengalami pertumbuhan jasmani yang sangat pesat. Dalam dua bulan saja biasanya tinggi
dan berat badannya bertambah dengan cepat. Secara jelas hal tersebut dapat dilihat pada
pertumbuhan motorik, koordinasi otot-otot dan kecepatan jasmaniah menunjukkan
kemampuan yang mencolok. Hal ini memungkinkan anak melakukan berbagai gerakan yang
lebih leluasa yang kemudian bisa dilakukannya bermacam-macam ketrampilan gerak dasar.
Beberapa macam gerak dasar misalnya: berlari, meloncat, berjengket, melempar,
menangkap, dan memukul. Desember 2019, penyakit pernafasan Virus SARS (Covid-19)
mulai menyebar di penjuru dunia. Organisasi Kesehatan Dunia telah melaporkan lebih dari
200 juta kasus dan lebih dari 4 juta kematian di seluruh dunia, dengan Centers for Disease
Control dan Pencegahan melaporkan lebih dari 36,7 juta kasus dan sekitar 620.000 kematian
di Amerika Serikat (AS) pada 15 Agustus 2021. Fenomena di atas menunjukkan bahwa
literasi fisik orang tua masih sangat minim dimaknai dan dipahami oleh orang tua, karena

masih sangat rendahnya dukungan dari orang tua akan pentingnya pembelajaran sekalipun

dilaksanakan secara daring.

TINJAUAN PUSTAKA
Istilah literasi di Indonesia sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat. Seiring dengan

perkembangan literasi yang pesat tentunya perlu pemahaman yang mendalam terkait dengan
literasi itu sendiri. Secara etimologi, literasi berasal dari bahasa latin littera yang memiliki
pengertian sistem tulisan yang menyertainya. Literasi adalah hak asasi manusia yang
fundamental dan pondasi untuk belajar sepanjang hayat. Hal ini penting sepenuhnya untuk
pembangunan nasional dan manusia dalam kemampuannya untuk mengubah kehidupan
(UNESCO, 2015). Definisi literasi yang dikemukakan oleh tim Education Development Center
(EDC) mengemukakan bahwa literasi 10 lebih dari sekedar kemampuan individu untuk

menggunakan segenap potensi dan skill yang dimilikinya dalam hidup.



Menurut Alberta (2009) mendefinisikan bahwasanya literasi bukan hanya sekedar
kemampuan untuk membaca dan menulis namun menambah pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang dapat membuat seseorang memiliki kemampuan berpikir Kritis, mampu
memecahkan masalah dalam berbagai konteks, mampu berkomunikasi secara efektif dan
mampu mengembangkan potensi serta berpartisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat.
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat dipahami bahwa pengertian literasi tidak
hanya sekedar kemampuan seseorang dalam membaca dan menulis, tetapi sudah berevolusi
sesuai dengan perkembangan zaman. Terlebih lagi, kata literasi kini memiliki makna lebih luas
dan semakin komplek.

Literasi fisik sejak diperkenalkan pada awal abad 21 tepatnya pada tahun 2004 ketika
UNESCO menyatakan latar belakang dan pendefinisian tentang literasi. Istilah literasi fisik
secara global sudah menjadi topik yang menarik dibidang pendidikan jasmani dan kesehatan.
Tokoh yang pertama kali yang memperkenalkan literasi fisik (physical literacy) adalah
Margaret Whitehead. Whitehead dalam Pramono (2017: 4) mendeskripsikan literasi fisik
dengan memperluas pandangan dari UNESCO sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi,
memahami, menginterprestasi, menciptakan, merespon secara efektif, dan mengkomunikasikan
menggunakan dimensi ketubuhan manusia dalam cakupan luas situasi dan konteks.

Literasi fisik adalah kemampuan manusia yang fundamental dan berharga yang dapat
digambarkan sebagai disposisi yang diperoleh individu manusia yang mencakup motivasi,
kepercayaan diri, kompetensi fisik, pengetahuan dan pemahaman yang menetapkan tujuan fisik
yang bertujuan sebagai bagian integral dari gaya hidup mereka. The International Physical
Literacy Association, (May 2014) mendefinisikan “literasi fisik adalah motivasi, kepercayaan
diri, kompetensi fisik, pengetahuan, dan pemahaman untuk menghargai dan bertanggung jawab
atas keterlibatan dalam aktifitas fisik seumur hidup.” Mandigo, Francis, Lodewyk dan Lopez,
(2012) menyatakan literasi fisik adalah kemampuan untuk bergerak dengan kompetensi dan
kepercayaan diri dalam beraktivitas fisik diberbagai lingkungan yang bermanfaat bagi
perkembangan sehat seluruh pribadi. Keegan, Barnett, dan Dudley (2017: 5) menyatakan
“Literasi fisik diakui sebagai dasar partisipasi seumur hidup dan keunggulan kinerja dalam
gerakan manusia dan aktivitas fisik.”

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa literasi fisik merupakan fondasi
bagi individu yang digunakan dalam berbagai aktivitas kehidupan maupun dalam upaya meraih
keunggulan kinerja. Individu yang menunjukkan literasi fisik yang baik lebih cenderung aktif
seumur hidup dan akan bergerak dengan percaya diri dan kompeten. Adapun konsep literasi

fisik dapat diilustrasikan dalam gambar berikut:



Physical literacy

active for life
Gambar 1: Konsep Literasi Fisik
Sumber: physicalliteracy.ca

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui siklus dalam literasi fisik yang saling
berhubungan bahwa individu yang literat akan memiliki motivasi untuk bergerak atau
beraktivitas yang dilakukan dengan kompeten dan penuh percaya diri sehingga timbul gerak
yang efektif dan efisien. Literasi fisik melibatkan pembelajaran seumur hidup melalui gerakan
dan aktivitas fisik. Hal ini dapat memberikan manfaat kesehatan, kesejahteraan fisik, psikologi,
sosial dan kogpnitif.

Literasi fisik dalam peranya memiliki unsur-unsur yang bisa membuat seseorang
melakukan aktivitas fisik dengan ekonomis dan tenang. Berikut unsur-unsur literasi fisik
menurut The International Physical Literacy Association (2014) adalah sebagai berikut:

1) Motivasi dan Keyakinan (Afektif) Motivasi dan kepercayaan diri mengacu pada
antusiasme individu untuk, kenikmatan, dan keyakinan diri dalam mengadopsi aktivitas
fisik sebagai bagian integral dari kehidupan.

2) Kompetensi Fisik (Fisik) Kompetensi fisik mengacu pada kemampuan individu untuk
mengembangkan keterampilan dan pola gerakan, dan kapasitas untuk mengalami
berbagai intensitas dan durasi gerakan. Kompetensi fisik yang ditingkatkan
memungkinkan seseorang untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan dan pengaturan
fisik.

3) Pengetahuan dan Pemahaman (Kognitif) Pengetahuan dan pemahaman mencakup
kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengekspresikan kualitas-kualitas penting
yang memengaruhi gerakan, memahami manfaat kesehatan dari gaya hidup aktif, dan
menghargai fitur keselamatan yang sesuai dengan aktivitas fisik dalam berbagai
pengaturan dan lingkungan fisik.

4) Keterlibatan dalam Aktivitas Fisik untuk Hidup (Perilaku) Keterlibatan dalam aktivitas

fisik seumur hidup mengacu pada individu yang mengambil tanggung jawab pribadi



untuk melek fisik dengan memilih secara bebas untuk aktif secara teratur. Ini melibatkan

memprioritaskan dan mempertahankan keterlibatan dalam berbagai kegiatan yang

bermakna dan menantang secara pribadi, sebagai bagian integral dari gaya hidup
seseorang

Menurut pendapat The International Physical Literacy Association (2014) seseorang
yang melek fisik akan menampilkan ciri-ciri sebagai berikut:

1) Literasi fisik dapat digambarkan sebagai kondisi yang ditandai oleh motivasi untuk
memanfaatkan potensi gerakan kontribusi yang signifikan terhadap kualitas hidup.

2) Individu yang secara fisik melek akan bergerak dengan tenang, ekonomis dan percaya
diri dalam berbagai situasi yang menantang secara fisik.

3) Individu yang melek secara fisik akan tanggap dalam ‘membaca’ semua aspek
lingkungan fisik, mengantisipasi kebutuhan atau kemungkinan gerak dan merespon
dengan kecerdasan dan imajinasi secara tepat.

4) Individu yang melek secara fisik akan memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi
kualitas yang mempengaruhi efektifitas kinerja gerak mereka sendiri, dan akan
memiliki pemahaman tentang prinsip-prinsip kesehatan yang diwujudkan sehubungan
dengan aspek-aspek dasar seperti olahraga, tidur dan nutrisi.

Memiliki keterampilan literasi fisik sangat penting untuk semua orang, terlepas dari
kemampuan, jenis kelamin, usia ataupun berat badan. Keterampilan literasi fisik ini harus
dipraktikkan secara teratur sehingga kemampuan individu tidak menurun. Dan dapat diterapkan
di berbagai lingkungan seperti di air, di atas es, di dalam ruangan, di luar ruangan dan bahkan
di udara. Semakin individu sadar melek secara fisik maka semakin besar kemungkinan Kita
aktif sepanjang hidup kita. Literasi fisik dapat mulai dikenalkan pada anak sejak usia dini,
karena hal tersebut dapat berpengaruh pada perkembangan fisik dan motoric.

Aspek perkembangan motorik merupakan salah satu aspek perkembangan yang dapat
mengintegrasikan perkembangan aspek yang lain. Perkembangan fisik motorik diartikan
sebagai perkembangan dari unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Perkembangan
fisik memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan anak, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Secara langsung perkembangan fisik seorang anak akan menentukan
keterampilan anak dalam bergerak. Sementara secara tidak langsung, pertumbuhan dan
perkembangan fisik akan mempengaruhi cara pandang anak terhadap dirinya sendiri dan cara
pandang anak terhadap orang lain, perkembangan fisik berjalan seiring dengan perkembangan
motorik. Gangguan perkembangan fisik motorik pada usia anak sekolah dasar menjadi kendala
tersendiri dalam aktifitasnya, diantaranya, anak akan kesulitan bermain, menulis, menghapus

papan tulis dan lain sebagainya. Melalui pendidikan khususnya dalam pembelajaran literasi



fisik ini dapat dikenalkan pada anak.

Pendidikan mengemban tugas untuk dapat mengembangkan seluruh aspek
perkembangan yang dimiliki setiap anak. Cara yang dapat ditempuh untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki siswa adalah melalui sebuah pembelajaran. Pembelajaran dapat dilakukan
dengan berbagai cara untuk dapat mengembangkan kemampuan fisik motoric anak. Anak dapat
memiliki kemampuan untuk mengeksplorasi, menemukan, mengekspresikan sesuatu yang
menarik dan menyenangkan bagi dirinya, serta anak dapat memahami interaksi antara dirinya
dan lingkungan sosialnya, belajar bergaul dan memahami aturan yang ada.

Pembelajaran diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal dari kata dasar “ajar” yang
berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui (diturut) ditambah dengan
awalan “pe” dan akhiran “an menjadi “pembelajaran”, yang berarti proses, perbuatan, cara
mengajar atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar
dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran
adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di
manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran,
walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar
supaya peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif
yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat memengaruhi perubahan sikap (aspek afektif),
serta keterampilan (aspek psikomotor) seseorang peserta didik. Pengajaran memberi kesan
hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan pembelajaran juga
menyiratkan adanya interaksi antara guru dengan peserta didik. Pembelajaran adalah suatu
sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa
yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya
proses belajar siswa yang bersifat internal. Berikut merupakan komponen pembelajaran sebagai

sistem.

Gambar 2: Komponen Pembelajaran sebagai suatu Sistem
Sumber: Belajar dan Pembelajaran, Dr. Ahdar Djamaluddin, S.Ag., S.Sos., M.Pd.i



Pembelajaran sebaga sebuah sistem mengemas sebuah model menjadi serangkaian hal-
hal yang sudah tersusun dengan rapi, dalam hal ini terkait dengan pembelajaran untuk aktifitas
fisik anak. Menurut Rifki dan Welis (2013: 1) “aktivitas fisik merupakan fungsi dasar pada
hidup manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup”. Sejak zaman dahulu manusia bergerak
untuk mencari makan, berburu, dan berpindah tempat. Setiap gerakan yang dilakukan manusia
dalam memenuhi hidupnya itu disebut dengan aktivitas fisik. Aktifitas fisik merupakan istilah
yang digunakan untuk menggambarkan gerakan tubuh manusia sebagai hasil kerja otot rangka
menggunakan sejumlah energi.

Arovah (2012: 5) mengidentifikasikan bahwa aktivitas fisik merupakan gerak fisik yang
dilakukan oleh otot-otot tubuh dan sistem penunjangnya yang membutuhkan energi di atas
tingkat sistem energi istirahat. Aktivitas fisik adalah pengeluaran tenaga yang sangat penting
bagi pemeliharaan kesehatan fisik, mental, dan mempertahankan kualitas hidup agar tetap sehat
dan bugar sepanjang hari (Proverawati, 2012). Dari beberapa istilah aktivitas fisik maka dapat
disimpulkan bahwa aktivitas fisik merupakan setiap gerakan tubuh yang melibatkan kontraksi
otot dan sistem penunjangnya saat seseorang kerja, tidur, dan menikmati waktu luang yang

memerlukan pengeluaran energi di atas tingkat sistem istirahat.
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METODA
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan wawancara untuk
mengetahui hubungan literasi fisik orang tua dan pembelajaran fisik motorik terhadap
aktivitas fisik anak selama masa pandemi. Populasi penelitian adalah semua guru TK Negeri
Pembina Kota Yogyakarta dan Orang tua siswa TK Negeri Pembina. Selanjutnya semua
populasi digunakan untuk penelitian sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi.
Analisis data menggunakan analisis model Miles and Hubberman.
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